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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Program

Intensifikasi dan Ekstensifikasi Electrifying Agriculture terhadap peningkatan

kWh jual pada PT PLN (Persero) ULP Unaaha. Untuk menguji hipotesis dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan analisis statistik yaitu metode regresi linier

berganda dengan menggunakan perangkat lunak SPSS for Windows versi 24. Agar

dapat menggambarkan secara tepat variabel yang diteliti, maka peneliti

mengambil semua populasi sebagai sampelnya. Oleh karena itu, pengambilan

sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh. Berdasarkan

teknik pengambilan sampel tersebut, diperoleh jumlah sampel (n) dari data time

series setiap bulan selama periode Januari 2020 - Juni 2022 yaitu sebanyak 30

sampel. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa, baik

secara parsial maupun simultan, Program Intensifikasi dan Ekstensifikasi

Agrikultur berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kWh jual

pada PLN ULP Unaaha periode Januari 2020 - Juni 2022. Hal ini dikarenakan

nilai probabilitas yang lebih kecil daripada taraf signifikansi yaitu 0,05.

Kata Kunci: kWh jual, PLN ULP Unaaha, Program Intensifikasi dan

Ekstensifikasi Electrifying Agriculture.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the Electrifying

Agricultural Intensification and Extensification Program on the increase in

selling kWh at PT PLN (Persero) ULP Unaaha. To test the hypothesis in this

study, the researcher used statistical analysis, namely the multiple linear

regression method using SPSS for Windows version 24 software. In order to

accurately describe the variables studied, the researcher took all the population

as samples. Therefore, the sampling in this study used the saturated sampling

method. Based on the sampling technique, the number of samples (n) from time

series data every month during the period January 2020 - June 2022 is 30

samples. Based on the results of the study, it can be concluded that, either

partially or simultaneously, the Agricultural Intensification and Extensification

Program has a positive and significant effect on the increase in selling kWh at

PLN ULP Unaaha for the period January 2020 - June 2022. This is because the

probability value is smaller than the level of significance of 0.05.

Keywords: Agricultural Intensification and Extensification Program, PLN ULP

Unaaha, Selling kWh.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero) (disingkat PLN) merupakan salah

satu perusahaan badan usaha milik negara (BUMN) yang bergerak di bidang

kelistrikan, dimulai dari pembangkitan hingga penyaluran tenaga listrik di

Indonesia. Dalam Undang Undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang

Ketenagalistrikan, telah ditetapkan bahwa, dalam usaha penyediaan tenaga listrik,

kepada badan usaha milik negara diberi prioritas pertama untuk melakukan usaha

penyediaan tenaga listrik untuk kepentingan umum. Sedangkan, untuk wilayah

yang belum mendapatkan pelayanan tenaga listrik, pemerintah atau pemerintah

daerah sesuai kewenangannya memberi kesempatan kepada badan usaha milik

daerah, badan usaha swasta, atau koperasi sebagai penyelenggara usaha

penyediaan tenaga listrik terintegrasi. Dalam hal tidak ada badan usaha milik

daerah, badan usaha swasta, atau koperasi yang dapat menyediakan tenaga listrik

di wilayah tersebut, pemerintah wajib menugasi badan usaha milik negara untuk

menyediakan tenaga listrik.
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Pada waktu yang akan datang, kebutuhan listrik akan meningkat seiring

dengan adanya peningkatan dan perkembangan, baik dari jumlah penduduk,

jumlah investasi, serta perkembangan teknologi. PLN telah menetapkan visi

sebagai perusahaan listrik terkemuka se-Asia Tenggara dan menjadi nomor satu

pilihan pelanggan untuk solusi energi. Untuk mencapai visi tersebut, PLN

melakukan perubahan besar dalam tata kelola dan cara kerja perusahaan melalui

program transformasi untuk mencapai visi sekaligus beradaptasi dengan tantangan

perubahan zaman. Transformasi PLN memiliki 4 (empat) aspirasi yang menjadi

arah perubahan, yaitu green, lean, innovative, dan customer focused. Melalui

aspirasi green, PLN terus meningkatkan penggunaan energi baru dan terbarukan

untuk menghasilkan listrik. Dengan aspirasi lean, PLN memastikan pengadaan

listrik yang andal dan efisien. Sedangkan, dengan innovative, PLN akan

memperluas sumber pendapatan baru. Terakhir, customer focused akan

menjadikan PLN sebagai pilihan nomor satu pelanggan dalam solusi energi dan

mencapai 100 persen elektrifikasi.

Dalam mewujudkan visi, misi, dan aspirasi PLN serta untuk dapat bersaing

dengan perusahaan lain, maka PLN mengambil langkah untuk menetapkan kinerja

organisasi, mempertahankan pelanggan yang lama, membuat program-program

baru, dan meningkatkan pemasaran program yang telah dibuat agar dapat

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Bastian dalam Tangkilisan (2005:

175), kinerja organisasi adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian

pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi,

dan misi organisasi tersebut. Kinerja organisasi pada PLN dibuat dengan
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menetapkan target setiap tahunnya yang tertuang dalam kontrak manajemen di

masing-masing unitnya.

Pada era perkembangan teknologi yang sangat pesat ini, mengharuskan PLN

untuk dapat membaca peluang yang ada. Dan, sebagai badan usaha milik negara,

tentunya PLN diharapkan dapat membantu meningkatkan pendapatan negara

dengan menunjang proses bisnis pada sektor lainnya.

Indonesia merupakan negara yang terkenal akan sektor pertaniannya

sehingga disebut sebagai negara agraris, di mana sebagian besar penduduknya

masih bermata pencaharian sebagai petani. Pertanian atau agrikultur termasuk

dalam sektor primer dalam perekonomian Indonesia. Selain itu, agrikultur juga

berperan sebagai penghasil devisa negara melalui ekspor. Sektor pertanian juga

termasuk dalam sektor dengan jumlah penyumbang pendapatan yang tertinggi

sesuai dengan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 yang dapat dilihat

pada grafik Gambar 1.1.
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Gambar 1.1. Nilai Total Produk Domestik Bruto (PDB) Tahun 2021

Sumber: Laman Badan Pusat Statistik (BPS) (2021)

Sesuai dengan grafik di atas, sektor pertanian menduduki peringkat kedua

dalam penyumbang pendapatan negara, dan masih bisa ditingkatkan kembali

mengingat melimpahnya sumber daya alam di Indonesia. Sehingga, diperlukan
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adanya pembangunan agrikultur di Indonesia. Pembangunan agrikultur atau

pertanian di Indonesia mempunyai peranan penting, antara lain potensi sumber

daya alam yang besar dan beragam, pangsa terhadap pendapatan nasional yang

cukup besar, dan besarnya pangsa terhadap ekspor nasional.

Pembangunan pertanian di masa mendatang bukan hanya untuk

memecahkan masalah-masalah yang ada, melainkan untuk menghadapi tantangan

globalisasi. Banyaknya petani Indonesia yang memiliki usaha penggilingan padi

merupakan salah satu cara untuk menambah nilai dari suatu produk. Petani tidak

hanya menjual gabah, namun sudah bisa mengolahnya menjadi beras yang sudah

siap masak sehingga menambah nilai jual terhadap gabah tersebut. Saat ini, para

pemilik penggilingan padi tersebut masih banyak yang menggunakan tenaga

diesel atau mesin genset dalam proses pengolahannya, sehingga banyak yang

terkendala dalam pasokan bahan bakar mesin itu sendiri yaitu solar. Beberapa

daerah di Indonesia, khususnya tempat penelitian ini yaitu Provinsi Sulawesi

Tenggara, untuk mendapatkan bahan bakar solar sangat susah dan langka. Hal

tersebut mengakibatkan proses produksi penggilingan padi tidak berjalan

maksimal bahkan harus libur berhari-hari karena tidak tersedianya pasokan bahan

bakar.

Melihat peluang tersebut, PLN membuat sebuah program yang sejalan

dengan salah satu aspirasi perusahaan yaitu customer focused, yaitu Program

Intensifikasi dan Ekstensifikasi Agrikultur yang merupakan program yang

diharapkan dapat membantu para pemilik penggilingan padi dalam proses

produksinya. Pemilik penggilingan padi dapat beroperasi setiap hari selama 24
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jam menggunakan tenaga listrik dari PLN tanpa perlu mengkhawatirkan mengenai

bahan bakar solar. Selain itu, dengan adanya program tersebut, secara tidak

langsung juga mengurangi polusi yang dihasilkan oleh mesin diesel atau genset.

Untuk mencapai Program Intensifikasi dan Ekstensifikasi Agrikultur tersebut,

PLN melakukan kegiatan pemasaran secara aktif agar program tersebut dapat

diketahui oleh seluruh masyarakat sektor pertanian di Indonesia.

Intensifikasi adalah salah satu upaya meningkatkan hasil pertanian atau

agraris dengan mengolah lahan yang ada. Sedangkan, ekstensifikasi adalah upaya

meningkatkan hasil pertanian dengan memperluas lahan pertanian (Sabat, 2021).

Manajemen pemasaran menurut Manullang dan Hutabarat (2016) adalah

proses dalam menganalisis, merencanakan, melaksanakan, dan mengontrol

kegiatan dalam pemasaran yang mencangkup ide, barang, dan jasa yang berdasar

pertukaran dengan tujuan untuk menghasilkan kepuasan pelanggan dan tanggung

jawab produsen. Selain aktif dalam melakukan pemasaran kepada calon

pelanggan baru, PLN juga melakukan pendekatan terhadap pelanggan eksisting

untuk dapat meningkatkan pemakaian dan melakukan penambahan daya dalam

usahanya, yang dilakukan melalui strategi manajemen hubungan pelanggan atau

customer realitionship management (CRM).

CRM merupakan strategi dan usaha untuk menjalin hubungan dengan

pelanggan, memberikan pelayanan yang memuaskan bagi pelanggan, dan

mengetahui kebutuhan pelanggan pada masa yang akan datang. CRM mendukung

suatu perusahaan untuk menyediakan pelayanan kepada pelanggan secara real
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time dengan menjalin hubungan dengan tiap pelanggan yang berharga melalui

penggunaan informasi tentang pelanggan. Berdasarkan apa yang diketahui dari

pelanggan, perusahaan dapat membuat variasi penawaran, pelayanan, program,

pesan, dan media (Kotler, 2003). PLN mengharapkan, dengan strategi tersebut,

Program Intensifikasi dan Ekstensifikasi Agrikultur menjadi lebih dikenal dan

dapat membantu untuk menunjang sektor pertanian dalam teknologi kelistrikan.

Dengan adanya Program Intensifikasi dan Ekstensifikasi Agrikultur,

diharapkan dapat memberikan dampak lancarnya proses produksi, dan tentunya

akan memberikan hasil positif yaitu bertambahnya pendapatan, sehingga

perekonomian para petani menjadi lebih baik. Serta, program tersebut juga

diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada PLN dalam peningkatan kWh

jual yang akan berdampak dengan meningkatnya pendapatan perusahaan.

Berdasarkan uraian dan permasalahan pada latar belakang di atas, penulis

bermaksud untuk mengetahui bagaimana pengaruh Program Program Intensifikasi

dan Ekstensifikasi Agrikultur terhadap PLN. Maka, penulis mengambil judul

“Pengaruh Program Intensifikasi dan Ekstensifikasi Electrifying Agriculture

terhadap Peningkatan kWh Jual pada PT PLN (Persero) ULP Unaaha, Sulawesi

Tenggara”.

1.2. Pokok Permasalahan

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, masalah yang dibahas dalam

penulisan skripsi ini yaitu sebagai berikut:
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1.2.1. Apakah terdapat pengaruh Program Intensifikasi Agrikultur secara parsial

terhadap peningkatan kWh jual pada PLN ULP Unaaha?

1.2.2. Apakah terdapat pengaruh Program Ekstensifikasi Agrikultur secara

parsial terhadap peningkatan kWh jual pada PLN ULP Unaaha?

1.2.3. Apakah terdapat pengaruh Program Intensifikasi dan Ekstensifikasi

Agrikultur secara simultan terhadap peningkatan kWh jual pada PLN ULP

Unaaha?

1.2.4. Variabel apa yang paling berpengaruh di antara Program Intensifikasi dan

Ekstensifikasi Agrikultur terhadap peningkatan kWh jual pada PLN ULP

Unaaha?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3.1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial Program

Intensifikasi Agrikultur terhadap peningkatan kWh jual pada PLN ULP

Unaaha.

1.3.2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial Program

Ekstensifikasi Agrikultur terhadap peningkatan kWh jual pada PLN ULP

Unaaha.

1.3.3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara simultan Program

Intensifikasi dan Ekstensifikasi Agrikultur terhadap peningkatan kWh jual

pada PLN ULP Unaaha.
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1.3.4. Untuk mengetahui variabel apa yang paling berpengaruh di antara

Program Intensifikasi dan Ekstensifikasi Agrikultur terhadap peningkatan

kWh jual pada PLN ULP Unaaha.

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,

pemikiran, pemahaman, dan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang

manajemen khususnya pemasaran, serta dapat dijadikan sebagai pijakan dan

referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan ilmu

manajemen pemasaran.

1.4.2.Manfaat Praktis

1.4.2.1. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini menjadikan mahasiswa dapat mengimplementasikan teori

yang telah didapat selama perkuliahan, serta dapat memperluas wawasan bagi

mahasiswa dalam bidang manajemen pemasaran, khususnya pengaruh program

intensifikasi dan ekstensifikasi electrifying agriculture terhadap peningkatan kWh

jual.
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1.4.2.2. Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau acuan

PLN ULP Unaaha dalam membuat program-program lainnya yang dapat

memajukan perekonomian Indonesia dan menambah pendapatan perusahaan.

1.4.2.3. Bagi Jurusan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan

pengetahuan bagi Jurusan Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Bali. Dan juga,

hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai bahan perbandingan bagi

mahasiswa selanjutnya dalam menyusun skripsi.

1.4.2.4. Bagi Pihak Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi

untuk penelitian lebih lanjut serta bahan kepustakaan sumber pengetahuan bagi

masyarakat luas.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Program Intensifikasi dan

Ekstensifikasi Agrikultur terhadap peningkatan kWh jual pada PLN ULP Unaaha.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

5.1.1. Program Intensifikasi Agrikultur berpengaruh positif dan signifikan

terhadap peningkatan kWh jual pada PLN ULP Unaaha periode Januari

2020 - Juni 2022. Hal ini dikarenakan nilai probabilitas yaitu 0,002 yang

lebih kecil daripada taraf signifikansi yaitu 0,05.

5.1.2. Program Ekstensifikasi Agrikultur berpengaruh positif dan signifikan

terhadap peningkatan kWh jual pada PLN ULP Unaaha periode Januari

2020 - Juni 2022. Hal ini dikarenakan nilai probabilitas yaitu 0,007 yang

lebih kecil daripada taraf signifikansi yaitu 0,05.
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5.1.3. Secara keseluruhan, Program Intensifikasi dan Ekstensifikasi Agrikultur

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap

peningkatan kWh jual pada PLN ULP Unaaha periode Januari 2020 - Juni

2022. Hal ini dikarenakan nilai probabilitas yaitu 0,000 yang lebih kecil

daripada taraf signifikansi yaitu 0,05.

5.1.4. Variabel yang paling berpengaruh di antara Program Intensifikasi dan

Ekstensifikasi Agrikultur terhadap peningkatan kWh jual pada PLN ULP

Unaaha yaitu Program Intensifikasi Agrikultur dikarenakan nilai

probabilitas yaitu 0,002 yang lebih kecil dari nilai probabilitas Program

Ekstensifikasi Agrikultur yaitu 0,007.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang peneliti ajukan

adalah sebagai berikut:

5.2.1. Penelitian selanjutnya perlu menambah sampel penelitian dan

memperpanjang periode penelitian.

5.2.2. Bagi BUMN terutama PLN, dalam menyusun strategi, hendaknya

mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi penjualan yang

bersifat teknikal maupun fundamental.
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